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ABSTRAK 

Latar Belakang: Penggunaan antibiotik yang tidak rasional masih menjadi 

permasalahan dalam pelayanan kesehatan karena dapat meningkatkan risiko 

terjadinya resistensi antibiotik. Salah satu faktor yang berperan dalam keberhasilan 

terapi antibiotik adalah kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat sesuai dengan 

regimen yang telah ditetapkan. Berbagai karakteristik pasien, seperti jenis kelamin, 

usia, pendidikan, pekerjaan, dan jenis antibiotik yang digunakan, diduga dapat 

memengaruhi tingkat kepatuhan pasien selama menjalani terapi. 

Tujuan Penelitian: untuk menganalisis hubungan antara jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir, pekerjaan, dan jenis antibiotik dengan tingkat kepatuhan 

penggunaan antibiotik pada pasien rawat jalan di Puskesmas Kota Kabupaten 

Enrekang. 

Metode Penelitian: metode penelitian ini menggunakan observasional analitik 

dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 109 responden 

yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Tingkat kepatuhan diukur 

menggunakan kuesioner Morisky Medication Adherence Scale-8 (MMAS-8) yang 

telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Analisis data dilakukan secara univariat 

untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan tingkat kepatuhan, sedangkan 

analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan p<0,05. 

Hasil penelitian: menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan (73,4%), berusia 41–60 tahun (46,8%), berpendidikan terakhir SMA 

(51,4%), bekerja sebagai wiraswasta (32,1%), dan menggunakan antibiotik 

golongan penisilin (59,6%). Tingkat kepatuhan penggunaan antibiotik didominasi 

oleh kategori kepatuhan tinggi (40,4%), diikuti kepatuhan sedang (37,6%) dan 

kepatuhan rendah (22,0%). Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang bermakna antara jenis kelamin (p=0,459), usia (p=0,271), 

pendidikan terakhir (p=0,252), pekerjaan (p=0,976), maupun jenis antibiotik 

(p=0,849) dengan tingkat kepatuhan penggunaan antibiotik (p>0,05). 

Kata kunci: antibiotik, kepatuhan, MMAS-8, pasien rawat jalan, Puskesmas Kota 

Enrekang. 

 

 

 

 


